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ABSTRAK

Pemanfaatan ruang pemukiman di kawasan pesisir Kota Lhokseumawe patut dipertimbangkan
karena daerah tersebut rawan bencana tsunami, abrasi gelombang laut dan banjir. Untuk
mengetahui sejauh mana kelayakan pemukiman di pesisir pantai, dibutuhkan analisis model
pemukiman yang layak sebagai relokasi wilayah pemukiman pesisir dan tempat relokasi yang
dapat dilihat melalui sistem informasi geografis (SIG). Model keputusan ini berupaya
menganalisis setiap gampong yang rawan bencana dan kurang layak dijadikan sebagai daerah
pemukiman masyarakat serta merekomendasikan lokasi pemukiman baru bagi masyarakat pesisir
Kota Lhokseumawe berbasis SIG. Adapun Model Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (Topsis) yang digunakan untuk melihat daerah gampong yang rawan bencana dan
lokasi pemukiman yang akan dibangun berdasarkan kriteria areal fisik pemukiman, sarana dan
prasarana dan sosial-ekonomi. Penggunaan model Topsis sebagai model decision dalam
pengambilan keputusan kepada masyarakat pesisir pantai, karena proses Topsis didasarkan pada
konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif, namun memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Hasil penelitian ini adalah
hasil pertama rekomendasi dari setiap gampong yang tidak layak ditempati karena rawan bencana
alam dan kedua relokasi pemilihan tempat tinggal berdasarkan inputan kriteria dan altenatif.

Kata kunci: Kesesuaian lahan, kelayakan pemukiman pesisir, topsis

PENDAHULUAN

Pengembangan (development) berarti pemekaran dan perbaikan. Sedangkan kawasan adalah wilayah
dengan fungsi utama pemukiman atau perumahan ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri
tertentu/spesifik/khusus. (UU Tata Ruang, 2007). Pemukiman padat di kawasan pesisir Kota
Lhokseumawe memiliki bangunan relatif kecil dan saling berdekatan, kualitas rumah yang rendah
serta fasilitas sarana dan prasarana lingkungan pemukiman yang kurang baik, menjadi pertimbangan
untuk direlokasi dengan analisis tata ruang daerah gampong dalam melihat kelayakan pemukiman
kawasan tersebut. Pemberian rekomendasi untuk lokasi pemukiman baru dibutuhkan untuk
meminimalkan resiko jangka panjang terhadap kelangsungan hidup masyarakat pesisir pantai.

Fokus penelitian ini adalah daerah yang akan direlokasi dan tempat relokasi baru berbasis sistem
informasi geografis. Lalu, analisis tata ruang perumahan dan pemukiman kawasan pesisir pantai Kota
Lhokseumawe, yang meliputi analisis penilaian kelayakan pemukiman tata ruang yang berhubungan
dengan Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). Pemerintah Kota
Lhokseumawe memiliki peranan penting dalam memberikan penilaian dan mengumpulkan data di
setiap gampong dan kecamatan yang tersebar wilayah pemerintah Kota Lhokseumawe. Adapun
analisis pertama adalah tersedianya tempat-tempat daerah yang akan direlokasi dan tempat tujuan
relokasi yang dapat dilihat dengan menggunakan sistem informasi geografis.

Model Technique for Order Preference by Similarity to lIdeal Solution (Topsis), menganalisis setiap
gampong yang rawan bencana dan lokasi pemukiman yang akan dibangun berdasarkan analisis
kriteria, penilaian kelayakan pemukiman tata ruang dan analisis perumahan dan pemukiman yang
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datanya berasal dari kepala dinas pekerjaan umum subbidang perumahan dan pemukiman. Analisis
kriteria yang dijadikan penilaian dimasukkan dalam model Topsis sebagai model decision dalam
pengambilan keputusan kepada masyarakat pesisir pantai, didasarkan pada konsep alternatif terpilih
yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif. Metode Topsis hasilnya berdasarkan nilai preferensi tertinggi dari
setiap gampong, berupa perangkingan tertinggi gampong yang rawan terkena bencana. Lalu,
merekomendasikan masyakarat gampong tempat relokasi yang sesuai dengan analisis pemukiman.

METODE PENELITIAN

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah: a) memetakan pemanfaatan ruang daerah gampong untuk kelayakan
pemukiman pesisir di Kota Lhokseumawe, berupa permasalahan mengenai analisis daerah yang
akan direlokasi. Analisis Penataan Kawasan Pemukiman Pesisir gampong dan Analisis Kelayakan
Pemukiman, Analisis Kelayakan Tata Ruang Perumahan dari aspek fisik sarana/prasarana,
perumahan dan lingkungan serta aspek non fisik meliputi sosial, ekonomi dan sosial budaya.
Selanjutnya menganalisis tata ruang gampong berdasarkan variabel penelitian kelayakan
pemukiman, yang akan dijadikan informasi pengambilan keputusan pemukiman baru; b)
mengumpulkan data mengenai tata ruang daerah gampong untuk kelayakan pemukiman pesisir di
Kota Lhokseumawe dengan memperhatikan aspek fisik dan non fisik dan membuat model Topsis.

2. Analisa Kebutuhan: a) menganalisis kebutuhan data tata ruang gampong yang diperoleh di
BAPPEDA dimasukkan ke dalam variabel Topsis; b) menganalisis kebutuhan data awal dari
Dinas Pekerjaan Umum untuk Analisis Kelayakan Pemukiman; c¢) pemisahan data yang
dimasukkan ke dalam model Topsis untuk melihat kelayakan relokasi pemukiman pesisir Kota
Lhokseumawe; d) model Topsis: menguraikan variabel kriteria dan menentukan alternatif lokasi
dan perhitungan model topsis; €) membuat tabel kriteria dan alternatif yang telah dianalisis untuk
dimasukkan ke database; f) membuat tampilan input sistem, proses dan hasil sistem berupa
tampilan daerah yang akan direlokasi dan tujuan tempat menggunakan sistem informasi geografis.

3. Implementasi Model: a) pengujian penerapan model topsis ke matriks (R) normalisasi, penentuan
pembobotan dan nilai solusi positif dan negatif, menghitung nilai preferensi setiap alternatif;

4. Implementasi Hasil Topsis, penelitian sudah dilaksanakan dan akan dipaparkan secara di jurnal.

Lokasi Penelitian di wilayah pesisir Kota Lhokseumawe yaitu Pusong Baru, Pusong Lama, Kampung
Jawa Lama, Kampung Jawa Baru dan Ujong Blang. Adapun tempat relokasi tujuan adalah Bukit Rata,
Puntet, Cot Girek Kandang dan Alue Lim. Model yang digunakan dalam penelitian untuk menentukan
kelayakan pemukiman pesisir Kota Lhokseumawe adalah menggunakan model Topsis.

Teknik pengumpulan data penelitian adalah sebagai berikut: 1) observasi secara langsung objek yang
sedang diteliti di wilayah pesisir Kota Lhokseumawe yaitu kriteria kelayakan Pemukiman dan Tata
Ruang Perumahan serta Analisis Kelayakan Tata Ruang Perumahan; 2) wawancara langsung dengan
kepala bidang tata ruang perumahan di Dinas BAPPEDA dan tata ruang pemukiman bidang pekerjaan
umum dalam menganalisis data yang akan diteliti. Analisa data dalam penilitian meliputi data awal,
fisik dan non fisik, untuk data awal diberikan oleh BAPPEDA, untuk data fisik dan non fisik
didapatkan melalui tanya jawab masyarakat pesisir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem
Analisis Model Tata Ruang Daerah Gampong untuk Kelayakan Pemukiman Pesisir di Kawasan Kota
Lhokseumawe dapat digunakan untuk relokasi pemukiman pesisir pantai dikarenakan daerah tersebut
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rawan bencana tsunami, abrasi gelombang laut dan banjir. Penggunaan model topsis dalam
pengambilan keputusan dapat menganalisis setiap tempat relokasi yang rawan bencana dan mendapat
alternatif tempat perangkingan yang layak dijadikan sebagai daerah pemukiman masyarakat baru.

Adanya data kriteria berdasarkan nilai range, dijadikan pemilihan alternatif yang meliputi bahaya
tsunami dan gempa bumi (elevasi jarak landaan (run up) meter), kedalaman air tanah (muka air tanah),
kelerengan pantai, kondisi lahan (daya dukung tanah (kg/cmz2)) yang semua Kriteria mempunyai range
nilai yang dapat diinput langsung. Adapun menu dalam sistem analisis model tata ruang daerah
gampong untuk kelayakan pemukiman pesisir di kawasan Kota Lhokseumawe berbasis sistem
informasi geografis meliputi form data kriteria penilaian, data kriteria meliputi formulir tambah
kriteria, data nilai kriteria meliputi range nilai yang diinput pada form kriteria dan diberikan penilaian.
Selanjutnya nilai gampong tiap kriteria dijadikan penilaian kriteria dalam analisis yang dimaksud.

Manual Sistem
Pada tahap ini, sebelum dilakukan proses menggunakan metode Topsis dalam menentukan kriteria
penilaian untuk setiap desa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Matriks Kriteria

. Kriteria
Alternatif D) ©2) (C3) (Ca) (C5)
Cot ljo (A1) 3 4 4 5 4
Tambon (A2) 4 3 3 2 4
Gle Ma (A3) 4 5 4 5 3

Bobot Tiap Kriteria:
X1 =V 4 +42+32=V916+ 16 + 9 =\ = 6,4031

X11
Tiqe — = = 0,6247
H="%, ~ 64031
Vo _x1__ 4 _
21—W— 5,3852_0‘7428

Maka, dapat disimpulkan hasil dari R adalah sebagai berikut:

Tabel Matrik Ternormalisasi R
Matrik Ternormalisasi R

0.624 0.742 0.565 0.639 0.742
0.6247 0.5571 0.4243 0.4264 0.3714
0.4685 0.3714 0.7071 0.6396 0.5571

Matriks ternormalisasi terbobot, Y:
y11 =0,2 (0, 6247) =0,1249

y31 =0,2 (0, 4685) = 0,0937

v1, = 0,25 (0, 7428) = 0,1486

Tabel Matrik Ternomalisasi (bobot) Y
Matrik Ternormalisasi (bobot) Y

0.1249 0.1486 0.1697 0.0959 0.1114
0.1249 0.1114 0.1273 0.0640 0.0557
0.0937 0.0743 0.2121 0.0959 0.0836
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Solusi ideal positif A* dan negatif A~ ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi (y¥ ), yaitu:
Solusi Ideal Positif

Y1 0.1249
Y2 0.1486
Y3 0.2121
Y4 0.0959
Y5 0.1114

Solusi ideal negatif A~ dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi (y¥) yaitu:
Solusi Ideal Positif

Y1 0.1249
Y2 0.1486
Y3 0.2121
Y4 0.0959
Y5 0.1114

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan dengan: D; = 0.04

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif Si+, yaitu:

D1 0.04
D2 0.11
D3 0.09

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai: D; =0.11

D1 0.11
D2 0.05
D3 0.09

Perangkingan alternatif V; yaitu:
0,11

" oti o005~
v, = 004 _ 0,30
270,04+0,10

0,10
0,53

V T e—
370,10+ 0,03

Nilai terbesar pada Vi, maka pada metode ini bantuan yang akan diberikan adalah pada pilihan
alternatif yaitu Glemadat.

Implementasi Pengujian Analisis Menggunakan Model Topsis

1. Form Utama, adapun tampilan form menu utama analisis model tata ruang daerah gampong untuk
kelayakan pemukiman pesisir berbasis gis, terdiri dari data master, data proses, sistem dan laporan.
Tampilan gambarnya sebagai berikut:

Data Kriteria Penilaian

@ Tarban ey

1 us

@y BRIATIANOIN GO B EEVISAAC LIDAH (LN P]ETEY

Form Utama
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2. Form Tambah Data Kriteria Penilaian, tampilan gambarnya sebagai berikut:

Data Kriteria Penilaian

Formulir Tambah Kriteria

Nama kriteria

Bobot kriteria

Form Data Kriteria Penilaian

3. Form Data Formulir Tambah Nilai Parameter Kriteria, tampilan gambarnya sebagai berikut:
OI;.T 0?::2: .Sw

Dat e Pnlalan

Forul Tinksh ke

lamit |

bt
i

Form Formulir Tambah Nilai Parameter Kriteria

4. Form Data Nilai Gampong, form data gampong untuk dapat melihat koordinat data gampong
setiap daerah yang digunakan untuk sistem informasi, tampilan gambarnya sebagai berikut:

Data Nilai Kriteria

T e
] TSMODAN G RS A LA (4 )R | T b
1 e 1o

v

! a v

1 e ¢ 1 Ndals
b o4 B
vy 5 LB

Soa

Form Data Nilai Gampong

5. Form Input Nilai Gampong Tiap Kriteria, tampilan gambarnya sebagai berikut:

Data Nilai Kriteria

Tabe Do bty

A TS GOPA O 19650 o Tt
1 1 XS

3 1 Dol

a & & & &
- ¢ T v .

5 508

Form Input Nilai gampong Tiap Kriteria

6. Form Proses Topsis, adapun form menu proses fuzzy promethee yang akan dimasukkan ke dalam
Aplikasi Teknologi Sistem Kontrol Fuzzy Inference System dan Promethee dalam penentuan
prioritas konsentrasi pembangunan gampong, tampilan gambarnya sebagai berikut:

[Evas:vowms [ 0 D

Proses Analsis Metode Topsis.

L Ot i
1 meoe ‘ ) ) 1 .
JEer——

sonmn 7

| KNS LoAn AT DAL T 65O

e

Form Proses Topsis

Cut Azmah Fithri, Soraya Masthura Hasan, Muhammad Fikri




Variasi : Majalah lImiah Universitas Almuslim, Volume 10, Nomor 2, Juni 2018
ISSN : 2085-6172

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) analisis model tata ruang
daerah gampong untuk kelayakan pemukiman pesisir di kawasan Kota Lhokseumawe memudahkan
tim dan masyarakat dalam melihat tempat-tempat yang akan direlokasi; 2) model topsis
mempermudahkan dalam pengambilan keputusan sehingga dapat membantu memberikan kontribusi
untuk melihat daerah yang akan direlokasi; 3) dari efisiensi waktu dan tenaga lebih baik berkat dengan
adanya sistem ini dalam proses pengambilan keputusan dapat terlaksana dengan baik tanpa tidak ada
terjadinya penekanan terhadap waktu dan tenaga serta biaya yang lebih.
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